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ABSTRAK

Gangguan Akibat Kekurangan lodium (GAKI) merupakan suatu masalah gizi
yang disebabkan karena kekurangan lodium. Target Garam Beriodium untuk
Semua (Universal Salt lodization/ USI), yaitu minimal 90% rumah tangga
mengonsumsi garam dengan kandungan cukup iodium. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui faktor- faktor yang berhubungan dengan penggunaan garam
beryodium dengan variabel pendidikan, pengetahuan, sikap,ketersediaan dan
harga garam di wilayah Puskesmas Tabanan 1. Jenis penelitian ini adalah
observasional dengan pendekatan Cross Sectional. Populasi yaitu semua jumlah
rumah tangga di wilayah Puskesmas Tabanan | sebesar 9617 KK. Pengambilan
sampel menggunakan teknik metode proporsional random sampling selanjutnya
dengan acak sederhana dan diperoleh 231 sampel. Untuk mengetahui hubungan
antara variabel yang diteliti dilakukan uji chi-square. Dari hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa sampel terbanyak berusia 25-45 tahun 144 sampel(62,3%)
,berpendidikan menengah 121 sampel (52,4%), tingkat pengetahuan tertinggi
adalah baik sebanyak 115 sampel (49,8%), kategori sikap terbanyak adalah baik
sebanyak 152 sampel (65,8%), sebagian besar sampel menyatakan garam
beriodium tersedia dan mudah didapatkan sebanyak 165 (71,4 %), dan sebagian
besar sampel mengatakan harga garam beriodium murah sebanyak 211 sampel
(91,3%) dan sebagian besar sampel penggunaan garam beriodiumnya baik
sebanyak 151 sampel(65,4%). Hasil uji statistik menunjukan ada hubungan
pendidikan dengan penggunaan garam beryodium dengan nilai (P=0,0001), ada
hubungan pengetahuan dengan penggunaan garam beryodium dengan nilai
(P=0,0001), ada hubungan sikap dengan penggunaan garam beriodium, ada
hubungan ketersediaan garam dengan penggunaan garam beryodium dengan nilai
(P=0,0001), ada hubungan harga dengan penggunaan garam beryodium dengan
nilai (P=0,045). Bagi Puskesmas Tabanan I, Perlunya edukasi bagi masyarakat
tentang manfaat dan dibarengi dengan membangun komitmen tentang penggunaan
garam beriodium agar terhindar dari GAKI dengan beberapa program inovasi .

Kata kunci : pendidikan,pengetahuan,sikap,ketersediaan,harga,
penggunaan,garam beriodium



FACTORS RELATED TO THE USE OF IODIUM SALT
IN THE REGION OF PUSKESMAS TABANAN |

ABSTRACT

Disorders Due to lodine Deficiency is a nutritional problem caused by iodine
deficiency. lodized Salt Target for All (Universal Salt lodization / USI), which is
at least 90% of households consume salt with sufficient iodine content. This study
aims to determine the factors associated with the use of iodized salt with the
variables of education, knowledge, attitude, availability, and price of salt in the
Tabanan | Public Health Center. This type of research is observational with a
cross-sectional approach. The population is all the number of households in the
Tabanan | Health Center area of 9617 families. Sampling using proportional
random sampling method, followed by simple random sampling and obtained 231
samples. To determine the relationship between the variables studied, the chi-
square test was performed. From the results of the study,it can be concluded that
the most samples are aged 25-45 years 144 samples (62.3%), secondary education
121 samples (52.4%), the highest level of knowledge is good as many as 115
samples (49.8%), attitude category most of them were good as many as 152
samples (65.8%), most of the samples stated that iodized salt was available and
easily obtained as many as 165 (71.4 %), and most of the samples said the price of
iodized salt was cheap as many as 211 samples (91.3%). and most of the samples
using good iodized salt were 151 samples (65.4%). The results of statistical tests
showed that there was a relationship between education and the use of iodized salt
with a value (P = 0.0001), there was a relationship between knowledge and the
use of iodized salt with a value (P = 0.0001), there was a relationship between
attitudes and the use of iodized salt. with the use of iodized salt with a value (P =
0.0001), there is a relationship between price and the use of iodized salt with a
value (P = 0.045). For Puskesmas Tabanan I, the need for education for the
community about the benefits and coupled with building a commitment to the use
of iodized salt to avoid IDD with several innovation programs.

Keywords: education, knowledge, attitude, availability, price, use, iodized salt
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lodium merupakan komponen penting dalam sintesis hormon tiroid yang
berperan untuk mengoptimalkan proses pertumbuhan dan perkembangan serta
regulasi metabolisme dalam tubuh. Apabila iodium dalam tubuh manusia tidak
tercukupi, maka hal ini akan menyebabkan terjadinya masalah gizi yang disebut
dengan Gangguan Akibat Kekurangan lodium (GAKI). Hasil Riset Kesehatan
Dasar (Riskesdas) tahun 2013 menunjukkan persentase rumah tangga di Indonesia
yang mengonsumsi garam dengan kandungan cukup iodium sebesar 77,1% dan
kurang iodium sebesar 14,1%. dan tidak beriodium 8,1%. Angka ini masih belum
mencapai target Garam Beriodium untuk Semua (Universal Salt lodization/ USI),
yaitu minimal 90% rumah tangga mengonsumsi garam dengan kandungan cukup
iodium. Dilihat dari kategori penggunaan garam cukup iodium provinsi Bali
menempati urutan kedua terendah yaitu 50,8 %. Berdasarkan data dari Puskesmas
Tabanan 1 pada tahun 2020, didapatkan hanya 77 rumah tangga dari 104 sampel
yang menggunakan garam beriodium (74 %) dari target capaian penggunaan
garam beriodium sebesar 85 %. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-
faktor yang berhubungan dengan penggunaan garam beriodium di Wilayah

Puskesmas Tabanan 1.

Rendahnya tingkat penggunaan garam beriodium merupakan salah satu
masalah perilaku kesehatan. L Green (1980) dalam buku Notoatmodjo (2012),
mengemukakan bahwa perilaku ditentukan oleh tiga faktor utama yaitu : Faktor
predisposisi  (predisposising factors), yang meliputi pengetahuan, sikap,
kepercayaan, dan nilai serta faktor demografis seperti status sosial-ekonomi,
umur, jenis kelamin dan jumlah anggota keluarga. Faktor pemungkin (enabling
factors), yang meliputi sarana, prasarana, dan fasilitas yang mendukung terjadinya
perubahan perilaku. Faktor penguat (reinforcing factors) seperti tokoh masyarakat,

undang-undang, peraturan-peraturan dan surat keputusan.



Jenis penelitian adalah Penelitian Observasional, dengan menggunakan
desain studi crosssectional dengan variabel terikat yaitu penggunaan garam
beriodium dan variabel bebasnya yaitu Pendidikan, Pengetahuan, Sikap,
Ketersediaan dan Harga garam beriodium . Penelitian ini dilakukan di Wilayah
Puskesmas Tabanan 1 . Jumlah Sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 231
KK . Pengambilan sampel menggunakan teknik metode proporsional random
sampling selanjutnya dengan acak sederhana. Data yang telah dikumpulkan atau
diperoleh akan dianalisis sesuai dengan jenis data dan tujuan yang ingin dicapai,
yang kemudian disajikan dalam bentuk tabel distribusi dan tabel silang. Untuk
mengetahui hubungan antara variabel yang diteliti dilakukan uji chi-square. Dari
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa sampel terbanyak berusia 25-45 tahun
144 sampel(62,3%) dan paling sedikit berusia < 25 tahun sebanyak 41 sampel
(17,7%) . Jika dilihat dari kategori pendidikan sampel,jumlah sampel terbanyak
adalah berpendidikan menengah 121 sampel (52,4%) dan yang paling sedikit
adalah berpendidikan dasar sebanyak 53 sampel(22,9 %), tingkat pengetahuan
tertinggi adalah baik sebanyak 115 sampel (49,8%) dan terendah adalah
pengetahuan kurang sebanyak 20 sampel (8,7 %), kategori sikap terbanyak adalah
baik sebanyak 152sampel(65,8%) dan yang paling sedikit adalah sampel dengan
sikap kurang sebanyak 9 orang (3,9 %), sebagian besar sampel menyatakan garam
beriodium tersedia dan mudah didapatkan sebanyak 165 (71,4 %) dan paling
sedikit menyatakan garam beriodium tidak tersedia 66 sampel (28,6 %), dan
sebagian besar sampel mengatakan harga garam beriodium murah sebanyak 211
sampel(91,3%), sebagian besar sampel penggunaan garam beriodiumnya baik
sebanyak 151 sampel(65,4%) dan sampel yang tidak mengpenggunaan garam
beriodium sebanyak 80 sampel (34,6 %). Hasil uji statistik menunjukan ada
hubungan pendidikan dengan penggunaan garam beryodium dengan nilai
(P=0,0001), ada hubungan pengetahuan dengan penggunaan garam beryodium
dengan nilai (P=0,0001), ada hubungan sikap dengan penggunaan garam
beriodium, ada hubungan ketersediaan garam dengan penggunaan garam
beryodium dengan nilai (P=0,0001), ada hubungan harga dengan penggunaan
garam beryodium dengan nilai (P=0,045).

Daftar Bacaan : Dari Tahun 2010 sampai dengan Tahun 2020
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